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ABSTRAK

Francesco Bogdan M. Bata, 17756105. Sikap Gereja Katolik atas Masalah
Tambang di Lembata yang Mengancam Lingkungan Hidup. Skripsi. Program
Studi Filsafat, Sekolah Tinggi Filsafat Katolik Ledalero. 2021.

Karya ilmiah ini merupakan upaya penulis untuk mengetahui dan
memahami sikap Gereja Katolik atas masalah tambang di Lembata. Sebagai sebuah
studi ilmiah, karya ilmiah ini mencoba menelisik lebih jauh tanggapan Gereja
melalui dokumen-dokumennya atas problem yang dialami masyarakat Lembata.
Metode penelitian yang dipakai dalam penulisan karya ilmiah ini adalah analisis
deskriptif kritis. Selain itu, penelitian ini juga mengandalkan penggalian informasi
melalui metode wawancara terhadap beberapa tokoh yang terlibat langsung dalam
persoalan tambang ini.

Dalam kenyataan, pelegalan aktivitas tambang identik dengan janji palsu
akan kesejahteraan, kekerasan dan pelanggaran keadilan. Izin usaha pertambangan
yang diberikan pemerintah daerah Lembata sesungguhnya telah menyebabkan
konflik sosial. Pada dasarnya, masyarakat Lembata di sekitar lingkar tambang telah
menolak kebijakan pemerintah yang memberikan izin pertambangan. Hal ini terjadi
karena tambang adalah aktivitas menggali kekayaan alam dan menyebabkan
kerusakan lingkungan seperti kerusakan hutan, kerusakan lahan dan pencemaran
air. Kerusakan yang diakibatkan oleh aktivitas tambang itu membawa penderitaan
tersendiri bagi masyarakat Lembata, sebab sebagian besar masyarakat berprofesi
sebagai petani. Problemnya adalah kendatipun masyarakat menolak kehadiran
tambang, pemerintah daerah tetap konsisten melakukan aktivitas pertambangan
tersebut sebagai upaya menambah pendapatan daerah. Gereja lokal yang secara
kodrati terpanggil untuk memberi perhatian terhadap krisis kemanusiaan tergerak
untuk menanggapi masalah tambang ini dan memilih terlibat bersama masyarakat
Lembata untuk mengatasi masalah tersebut.

Pada titik ini, penulis berusaha mengungkapkan bahwa tolak tambang
sebagai sikap Gereja lokal. Sikap penolakan Gereja lokal tampak dalam keterlibatan
komisi JPIC dan sejumlah imam sedekenat Lembata yang mendampingi
masyarakat Lembata menolak tambang. Keterlibatan ini merupakan sikap solider
Gereja yang terdorong oleh semangat kasih Kristus yang menjelma menjadi
manusia dan menebus dosa umat manusia. Keterlibatan Gereja lokal adalah upaya
menyelamatkan keutuhan ciptaan dari kerusakan lingkungan akibat tambang dan
memperjuangkan keadilan masyarakat Lembata. Keterlibatan Gereja lokal dilihat
sebagai dukungan kepada masyarakat Lembata agar tetap teguh berpegang pada
komitmen untuk menolak aktivitas tambang di Lembata. Sikap Gereja ini adalah
bentuk kepedulian terhadap kaum kecil yang akan mengalami penderitaan oleh
karena aktivitas tambang. Keterlibatan Gereja bukan atas motivasi untuk mencari
popularitas melainkan terutama karena perhatian yang dalam pada misi
kemanusiaan (humanity), keadilan (justice) dan keutuhan ciptaan (integration of
creation) yang berlandaskan cinta kasih.

Kata kunci: Sikap Gereja Katolik, Tambang, Lembata, Lingkungan Hidup.
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ABSTRACT

Francesco Bogdan M. Bata, 17756105. The Attitude Of The Catholic Church On
Mining Problems In Lembata Which Threatens The Environment. Thesis.
Program of Philosophy Studies, Catholic Philosophy College of Ledalero. 2021.

This scientific work is the author's attempt to find out and understand the
attitude of the Catholic Church on the mining problem in Lembata. As a scientific
study, this scientific paper tries to further investigate the response of the Church
through its documents to the problems experienced by the people of Lembata. The
research method used in writing this scientific paper is critical descriptive analysis.
In addition, this research also relies on extracting information through interviews
with several figures who are directly involved in this mining issue.

In reality, the legalization of mining activities is synonymous with false
promises of prosperity, violence and violations of justice. The mining business
permit granted by the local government of Lembata has actually caused social
conflict. Basically, the people of Lembata around the mining area have rejected the
government's policy of granting mining permits. This happens because mining is
an activity to explore natural resources and cause environmental damage such as
forest damage, land damage and water pollution. The damage caused by mining
activities brings its own suffering to the people of Lembata, because most of the
people work as farmers. The problem is that even though the community rejects the
presence of the mine, the local government is still consistent in carrying out these
mining activities as an effort to increase regional income. The local church which
was naturally called to pay attention to the humanitarian crisis was moved to
respond to this mining problem and chose to engage with the Lembata community
to solve the problem.

At this point, the author tries to reveal that reject mining is the attitude of
the local Church. The local church's refusal was seen in the involvement of the JPIC
commission and a number of priests as close as Lembata who accompanied the
Lembata community against mining. This involvement is an attitude of solidarity
in the Church which is driven by the spirit of Christ's love who became human and
atones for the sins of mankind. The involvement of the local church is an effort to
save the integrity of creation from environmental damage caused by mining and to
fight for justice for the people of Lembata. The involvement of the local Church is
seen as support for the people of Lembata to stick to their commitment to rejecting
mining activities in Lembata. This attitude of the Church is a form of concern for
the small people who will experience suffering due to mining activities. The
Church's involvement is not motivated by seeking popularity, but mainly because
of a deep concern for the mission of humanity (misi kemanusiaan), justice
(keadilan) and the integration of creation (keutuhan ciptaan) based on love.

Keywords: Attitude of the Catholic Church, Mining, Lembata, Environment.
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KATA PENGANTAR

Bumi rumah kita bersama menuntut perhatian setiap manusia agar peduli
dan bertanggung jawab terhadap kondisi lingkungan hidup yang sedang rusak.
Manusia mesti menyadari bahwa tindakannya terhadap alam harus mengarah
kepada usaha menjaga, memelihara dan melestarikan alam. Kerusakan lingkungan
hidup dapat disebabkan oleh aktivitas tambang. Tambang adalah kegiatan menggali
kekayaan alam dalam tanah dan meninggalkan banyak lobang. Kerusakan
lingkungan akibat tambang tidak dapat diperbarui, bersifat permanen. Hal ini

mempengaruhi kelangsungan hidup masyarakat sekarang dan akan datang.

Kehadiran tambang di Lembata menimbulkan reaksi pro dan kontra di
kalangan masyarakat. Gereja lokal sebagai lembaga yang berada di tengah
masyarakat mesti respek terhadap masalah tambang agar menuntun dan
membimbing umat kepada usaha kebaikan bersama. Mengingat bahwa masalah
tambang identik dengan pelanggaran keadilan dan pengrusakan keutuhan ciptaan

Allah. Gereja bersuara seturut ajaran Injil yang berlandaskan cinta kasih.

Untuk saat sekarang yang dibutuhkan dan ingin disaksikan oleh masyarakat
adalah tindakan nyata bukan sebuah perkataan kosong. Karena itu, pelayanan karya
pastoral oleh agen Gereja di bidang lingkungan hidup, harus ditingkatkan, baik
kegiatan penghijauan maupun aplikasi nyata dari kegiatan katekese ekologi.
Pastoral itu, adalah bagian dari kepedulian Gereja terhadap lingkungan hidup dan

masyarakat kecil yang menderita akibat kerusakan lingkungan.

Karya ilmiah ini berhasil dikerjakan atas jasa dari berbagai pihak. Maka
pada kesempatan ini, patutlah penulis menyampaikan syukur dan terima kasih,
pertama-tama kepada Tuhan yang Maha Esa karena rahmat dan bimbingan-Nya,
penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Pada kesempatan ini juga penulis
menyampaikan limpah terima kasih yang mendalam kepada Dr. Georg Kirchberger
yang dengan teliti dan setia meluangkan waktunya untuk membimbing penulis
dalam menyelesaikan skripsi ini. Limpah terima kasih yang mendalam juga penulis

sampaikan kepada Dr. Petrus Dori yang membaca karya tulis ini dan berkenan
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menjadi penguji serta memberikan beberapa catatan kritis sehingga menambah

bobot karya tulis ini.

Penulis menyampaikan limpah terima kasih kepada lembaga Sekolah
Tinggi Filsafat Katolik Ledalero yang telah mengasah penulis dalam kehidupan
akademis. Terima kasih juga penulis sampaikan kepada Seminari Tinggi St. Paulus
Ledalero, Pater Prefek dan semua anggota Unit Arnoldus Nita Pleat yang
memberikan semangat, komentar dan sarana penunjang bagi terselesainya karya
ilmiah ini. Penulis juga menyampaikan limpah terima kasih yang sebesar-besarnya
kepada keluarga (Bapak D’Gama Gerardus dan Mama Maria Theresia Theodora,
kakak Mega, adik Ave dan adik Hanes) yang terus mendukung dan memberikan
semangat kepada penulis. Dan kepada semua yang tidak disebutkan namanya di sini
yang telah dengan caranya masing-masing mendukung penulis dalam proses
penyelesaian karya ilmiah ini.

Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan. Ada
berbagai kekurangan yang masih ditemukan dalam skripsi ini. Oleh karena itu,
penulis sangat mengharapkan kritikan dan saran yang konstruktif dari pembaca

demi kesempurnaan skripsi ini.
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